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ABSTRAK

Wotermarking mempakan sebuah teknik untuk menvisipkan informasi ke dalam
sebuah  file digitel yang ditujukan untuk menjapa keaslian dar file  lersehuo,
Penerapan wedermearkanye ini dilakuken dalam banyak Jeris fite digital seperti gambar.
viden, dan audin. Salah satu vang menjadi perhatian lehih dalam makalah ini adalah
robustness, vaitu bagaimana sebush wenermorking bisa beriahan dalam serangan-

serangan yuny dilskukan untuk membukas watermark vang disisipkan di sana.

secara umum, ada empat jenis serangan vang digunakan d dalam menyverang imoee
wefermerking. Terdapal penpkategorian jenis seransan vailue Manlicions  Atrack dan
Now Manlicions Avack Mawdiciows  atteaek merupokan serangan terhadap  fomge
watermarking  yang bertujuan agar watermeark tidak dapat dideteksi sty dihilangzkan

Jdart gambar lersebut.

Fata kunci: wedtermrkime, mawlicions arfack.



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Praduk digital pada saal ini merepakan sesuatu yang sangat populer
dikarenakan perkembangan teknologh. Gambar, video, dan audio bisa ditransmisikan
dars suatu wempat ke wempal lain anpa kehilangan banyak kualitasnya. Akihatnva
muncul masalah mengenai penggunaan produk  lersebut  sccars egal  seperti
perckaman, manipulasi, atau menggunakannya untuk Repentingan komersial. 1al ini
dapal menvebabkan pencipta dari produk digital tersebut menealami kerugian.

Ligital watermarking adaloh teknik vang memungkinkan  penvisipan it
terjadi, Infermasi vang tersimpan i disebul warermark, Informasi vang dimasukkan
kedalam Nl dapat berupa teks. logo, dutn sudio. hingga rangkaian bit vang tidak
berarti. Tujuan dari wearermarking adalah untuk mengkomunikasikan informasi. Salah
satunya adalab robustness atan kekokohan daes penyimpanan informast tersehul,

Kekokohan ini berkaitan dengan serangan terhadap warermarking, Jika
sebuah penyisipan informasi dengan warermarking tersebut gampany dirusak, maka
tujuan utama dalam wedermarking skan sulit untuk tersampaikan, Serangan lerhadap
wartersiork adalah suaty proses untuk mendapatkan data vang telah disisipkon secara
illegal, untuk kemudian akan dilakuban pengubahan isi dari watermark yang lelah
disisipkan, Serangan juga bisa berarti upaya penghilingan data vang disisipkan dalam
sebuah image dengan cara merusak wodermark asli nva, dengan harapan tidak hiss

dwmgkap informasi vang sudab disembunyikan.



Mawdicions  atack merupakan  serangan  vang  tujusn utamanya  adalab

menghilangkan atau membueat wotermart tidak dapat dideteksi.

sebuah sislem warermart dikatakan tanggoh apabila Lomunikesi vang terjadi

(pesan vang disisipkan) tidak bisa dirusak kecuali membuat data vane diserang

menjadi tidak bermakna.

1.2

I-a

1.3

Tujuan pembuatan

Tujuan vang ingin dicapai dalam pembuatan wgas akhir ini adakah:
Melakukan penverang terhadap fsage watermarking pads metoda LEBR dan
COX {Domain DCT)

Menganalisa hasil vang didapatkan setelah dilakukan penverangan pada
fmegee lersebut untuk mengetahoi tingkal rodustnesy dari metoda LSB dan

COX (Romain DOT)

Rumusan Masalah

implementasi  dari wknik  warermaerking adalabh untuk menciptakan

pengamanan atau melindungi terbadap penyalinan data dan perlindungan hak cipla

pada citra digital  harus dilakukan sedemikian rupa sehingea tidak mudah disalak

gunakan oleh orang fain.

Untuk i, beberapa masalab yang harus dipechatikan schubungan dar teknik

wolermarking  salsh  satunya  adalah  rebustiess  (Ketshanan watermark  vang

disisipkan apubila dilakukan penverangan),

]



BAB Y
PENLUTLUP
5.1 Kesimpulan

Setelab dilakukan pengujion dan analisa terhadap image watermarking dengan

mengounakan metode LSE dan COX dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

l. Template attack yang dilakukan pada meteda LSB dan COX terbukti
bahwa watermark vang disisipkan tidak dapat dideteksi lagi,

2. Dimana kelemaban darm metods LSB ini adalab sangat Gdak 1ahan
terhadap proses-proses vang mampu mengubab data citrs terutama
kompresi J1PEG.

3. Meteda COX lebih tahan terhadap serangan kompresi JPEG, dimana
watermark vang disisipkan masih dapat dideteksi serelah ditakukan
kompresi.

4. Setelah melskukan dua kali swarermark pada metode LSB, maka
watermark kedua akan muncul menggantikan worermark pertama, hal
ind menyebabkan sescorang vang memiliki image tersebut tidok akan
bisa  membukiikan  keaslian  wotermark  yang  disisipkannyaing
membuktikan bahwa metode LSB dapat disisipkan dengan beberapa

kali weatersark,
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